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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the effect of CSR, Board of Commissioners, Board of
Directors and Audit Committee on the profitability of banking companies in Indonesia which are
classified as core capital 1-4 bank groups during the 2021-2023 period. Quantitative methodology
is used through multiple linear regression analysis by testing through the relationship between
variables. The results showed that CSR, Board of Commissioners, and Audit Committee did not
have a significant influence on ROA, indicating a suboptimal role in supporting profitability. In
contrast, the Board of Directors showed a significant positive effect on ROA, signaling the
importance of their role in strategic decision-making and the implementation of Good Corporate
Governance (GCG). This study concludes that the effectiveness of CSR and corporate governance
requires improvement to have a more tangible impact on corporate financial performance. The
implications of these results emphasize the need for a more integrated CSR strategy and improved
quality of supervision by the Board of Commissioners and Audit Committee.
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PENDAHULUAN

Signifikansi  pertumbuhan terjadi di
berbagai industri salah satunya ialah
industri perbankan yang didorong oleh
berbagai faktor diantaranya faktor
permintaan  dari  nasabah  dengan
membawa kepercayaan dalam
menggunakan jasa perbankan (LPS,
2022). Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS) Indonesia dalam laporannya
menyampaikan bahwa simpanan di bank
meningkat sebesar 44% selama periode
2018-2022, meskipun sempat melambat
hingga 11% pada 2019-2020 vyang
disebabkan dampak Corona virus yang
melanda Indonesia dan dunia. Selain itu,
pertumbuhan 76% total rekening
nasabah yang ada di bank dalam periode
yang sama dengan lonjakan besar
sebesar 32% pada tahun 2021-2022
(LPS, 2022).

Fenomena Nilai GRI di periode 2020-
2022 menunjukkan peningkatan adopsi
dan signifikansi dalam pelaporan
keberlanjutan oleh perusahaan di seluruh
dunia. Periode ini ditandai dengan
meningkatnya kesadaran terhadap isu-
isu keberlanjutan yang diperparah oleh
pandemi COVID-19 dan krisis iklim
global. Perusahaan mulai lebih serius
dalam menilai dampak sosial dan
lingkungan dari kegiatan bisnis mereka,
dengan standar GRI menjadi acuan
utama untuk pelaporan dampak tersebut.
Selain itu, GRI semakin terintegrasi
dengan tujuan Sustainable Development
Goals (SDGs), mendorong perusahaan
untuk melaporkan kontribusi mereka
terhadap tujuan keberlanjutan global.
(Akadiati et al., 2023).

Antara tahun 2021 hingga 2023, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam
pelaporan perusahaan sesuai standar
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Global Reporting Initiative. Peningkatan
ini dipicu oleh permintaan transparansi
yang lebih besar dari pemangku
kepentingan, termasuk investor,
konsumen dan pemerintah terkait
dampak sosial, lingkungan dan tata
kelola perusahaan. Pada tahun 2021
penerapan GRI mulai meluas seiring
dengan meningkatnya kesadaran akan
pentingnya mengintegrasikan
keberlanjutan dalam strategi bisnis. Pada
2022 tren ini semakin berkembang
dengan semakin banyak perusahaan
besar melaporkan informasi yang lebih
terperinci dan terstruktur sesuai standar
GRI menandakan komitmen mereka
pada prinsip keberlanjutan. Di tahun
2023 data GRI  memperlihatkan
peningkatan ~ komitmen  perusahaan
dalam mengukur serta mengelola
dampak  lingkungan  dan  sosial.
Perusahaan di berbagai sektor tidak
hanya meningkatkan kualitas pelaporan
tetapi juga menambahkan  metrik
keberlanjutan yang lebih relevan, seperti
emisi karbon, penggunaan sumber daya
dan dampak sosial.

Selain GRI yang mengalami
peningkatan, penelitian terbaru
memberikan gambaran yang

komprehensif mengenai kawasan Asia
Tenggara yang berkembang pesat dalam
pertumbuhan serta keberlanjutan
ekonominya (Hamidi H, 2020). Menurut
POJK Nomor 12/POJK.03/2021 (OJK,
2021), menyatakan BUKU (Bank
Umum Kegiatan Usaha) ialah sistem
penggolongan dengan dasar modal ini
dan jenis kegiatan usaha untuk bank
yang ada di Indonesia. Kebijakan
tersebut merupakan revisi PBI Nomor
14/26/PBI1/2012 tentang aktivitas usaha
serta jaringan dengan dasar modal ini
yang dimiliki bank. Di kebijakan baru
bank di Indonesia digolongkan dengan
dasar KBMI, menggantikan istilah
BUKU fokus yang lebih signifikan pada
batas nominal modal inti.

Perkembangan Aset Bank Umum di Indonesia
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Sebagian besar aset bank umum berada
di Kisaran Rp. 10 triluin — Rp. 50 triliun,
dengan jumlah 60 bank. Yang tergolong
dalam KBMI 1 dengan total 52 atau
86,7% dari keseluruhan, digolongkan
sebagai bank dengan modal inti sampai
Rp. 6 triliun, sementara sisanya
tergolong KBMI. 2 perusahaan BUMN
yakni Bank BRI serta Bank Mandiri
menjadi 2 dari 3 bank terbesar dan
diikuti Bank BCA. Regulasi ini
diterbitkan memiliki fokus utama untuk
menaikan persaiangan adaptabilitas, dan
kontribusi bank di Indonesia dengan
perekonomian nasional. Regulasi ini
juga bertujuan meningkatkan economy
scale dan efisiensi serta sebagai rujukan
berkembangnya  sektor  perbankan.
Sejumlah penelitian terkait profitabilitas
di Indonesia tentang perbankan belum
banyak mengeksplorasi profitabilitas
berdasarkan karakteristik  perbankan
Indonesia  berdasarkan modal inti
(KBMI).

Teori agensi seperti yang dinyatakan
oleh Jensen dan Meckling menyatakan
bahwa hubungan antara stakeholder
sebagai manajemen dan prinsipal dapat
menimbulkan permasalahan keagenan.
Pertama, adanya tolak belakang
kepentingan antara agen dan prinsipal
dapat menyebabkan konflik dapat
memengaruhi pengambilan keputusan
dalam perusahaan. Kedua, kondisi
ketidakseimbangan informasi
(asymmetrical information) terjadi sebab
agen mempunyai akses informasi lebih
banyak daripada prinsipal, sehingga
berpotensi menyalahgunakan
wewenangnya. Ketiga, untuk
mengurangi masalah ini, diperlukan
mekanisme pengawasan dan insentif
yang dapat menyelaraskan kepentingan
kedua belah pihak (Aini & Kiristanti,
2020)
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CSR  melalui  perundang-undangan
No.40 Tahun 2007 mengatur
mengungkapkan adanya sanksi bagi
Perseroan  bila  tidak  melakukan
kewajibannya yaitu menganggarkan
sejumlah  biaya untuk  memenuhi
kewajiban sosial dan lingkungan.
Disamping itu, Undang-Undang No. 25
Tahun 2007 mengatur adanya kewajiban
untuk penanam modal untuk menjaga
kelestarian lingkungan hidup (Anthoni
& Yusuf, 2022).

Board of Commissioners merupakan
lembaga yang memiliki tanggung jawab
secara Kkolektif dalam memberikan
nasihat kepada Board of Commissioners.
Meskipun  seperti itu, Board of
Commissioners tidak memiliki
kewajiban dalam pengambilan
keputusan pada operasional, sehingga
tidak terlibat langsung dalam aktivitas
manajerial harian perusahaan. Dalam
struktur kepengurusan, posisi komisaris
utama sejajar dengan anggota Dewan
Komisaris lainnya, tanpa adanya hak
istimewa dalam pengambilan keputusan
(Lumbanraja, 2021).

Direksi merupakan pihak yang memiliki
tanggung jawab dalam melaksanakan
aktivitas operasional pada perusahaan
secara menyeluruh. Tidak hanya itu,
direksi  juga menjalankan  fungsi
kepengurusan untuk menjamin semua
kegiatan pada perusahaan sesuai dengan
tujuan dan kebijakan yang ditetapkan.
Tidak hanya secara internal, direksi juga
berperan  mewakili institusi dalam
hubungan eksternal dengan berbagai
pihak terkait seperti pemegang saham,
pemerintah, dan mitra usaha (Fitriyani,
2021).

Komite audit merupakan Lembaga
membantu Board of Commissioners
dalam memastikan laporan keuangan
sudah sesuai prinsip akuntansi yang
berlaku dan juga mengawasi internal
control system sesuai peraturan. Tidak
hanya itu, manajemen inernal maupun
eksternal bertanggung jawab
pelaksanaan operasi perusahaan sesuai
dengan hasil audit (Lumbanraja, 2021).
Profitability merupakan ukuran penting
dalam menilai kinerja suatu bank sebab

mencerminkan atas kemampuan
menghasilkan laba secara keberlanjutan.
Kegiatan CSR merupakan salah satu
komponen tidak langsung diyakini dapat
menimbulkan pengaruh terhadap
profitabilitas. Namun demikian, masih
diperlukan kajian lebih lanjut untuk
memperjelas pengaruh nyata CSR
terhadap profitabilitas bank (Anthoni &
Yusuf, 2022) Menurut (Lumbanraja,
2021). Profitability digunakan oleh
perusahaan untuk mengukur
perkembangan  kinerjanya  dengan
meningkatkan ~ suatu  laba  pada
penjualan, modal sendiri dan aktiva.
Peningkatan profitabilitas akan menarik
investor untuk menambah modal, ada 2
ratio yaitu: ROA, dan Return on Equity
ROE. Namun dalam penelitian ini hanya
menggunakan ROA dalam mengukur
profitabilitas perusahaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi
penelitian  jenis  kualitatif  yang
menimbulkan teori tertentu dengan
melihat bagaimana variable
berhubungan satu sama lain. Dalam
studi ini, populasi yang dikaji yaitu 100
perusahaan kelompok bank modal inti 1-
4 di Indonesia dalam periode tahun 2021
dan menggunakan metode purposive
sampling berupa 60 sampel. Data
sekunder digunakan fokus pada sumber
dokumentar seperti laporan keuangan
tahunan, ringkasan kinerja, dan data
pasar dari perusahaan terkait diperiksa
atau dikonsultasikan untuk memperoleh
informasi  yang diperlukan. Teknik
analisis data yang digunakan berupa
analisis regresi linear berganda yaitu uji
statistifk deskriptif dan asumsi standar
klasik  untuk  memastikan adanya
normalitas, heteroskedastisitas,
multicollinearity, dan autocorrelation
dalam data serta uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN

Uji Analisis Statistik Deskriptif

Proses  penyaringan  data  yang
dikumpulkan dikenal sebagai analisis
statistik deskriptif. Menurut Ghozali
(2019), Descriptive statistics

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi VVolume 15, No. 2, September 2025 — Februari 2026




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP

mempermudah pemahaman data yang
kompleks dengan menyederhanakannya,
sehingga  membantu  mengungkap
hubungan antar variabel, seperti korelasi
antara ukuran perusahaan dengan
variabel independen yang diwakili oleh
dewan direksi. Tabel berikut menyajikan
hasil analisis Descriptive statistics
penelitian ini:
Tabel 1. Descriptive Statistics

Model Summaryh

Adjusted R Stil. Error of Durbin-
Madsl R R Square Square the Estimate Watson

1 577° 333 284 200387 15871

a. Predictors: (Constant), CSR, Direksi, Dewan_Komisaris, Komite_Audit
b. Dependent Variable: REQ

Sumber: Hasil Data SPSS, 2025
Tabel 1, terdapat 60 titik data valid
untuk setiap variabel. Untuk variabel
CSR (X1) dari 60 sampel memiliki
rentang nilai minimum 0,11 hingga
maksimum 0,29. Untuk Variabel Dewan
Komisaris (X2) pada periode 2021
hingga 2023, minimum value adalah 3
dan maximum value adalah 5. mean
selama periode ini tercatat sebesar 3,10
dengan standard deviation 0,354. Untuk
variabe Direksi (X3) memiliki rentang
nilai dari minimum 3 hingga maksimum
10. Mean untuk variabel ini selama
periode 2021-2023 adalah 3,85 dengan
standard deviation 1,246. Kemudian,
Variabel Komite Audit (X4) memiliki
minimum value 3 dan maximum value
7, dengan rata-rata 4,58 dan standar
deviasi 1,253 selama periode yang sama.
Pada ROA (Y) dari 60 sampel memiliki
rentang nilai minimum 1,27 hingga
maksimum 12,23, dengan rata-rata
5,3318 dan standar deviasi 2,36880
selama periode 2021 hingga 2023.
Hasil Asumsi Klasik
Normality Test

Tabel 2. Normality Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 60
Mormal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 1.93484276
Most Extreme Differances  Absoluts 093
Positive 093
Negative -073
Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-ailed) 200%¢

a.Test distribution is Normal
b. Calculatsd from data,

c. Lilliefors Significance Correction

d.This is a lower bound of the true significance

Sumber: Hasil Data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas pada
Tabel 2. nilai significance yang sebesar
0,200. Nilai tersebut lebih dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa data studi ini
sesuai dengan distribusi normal.
Autocorrelation Test

Tabel 3. Autokorelasi

Descriptive Statistics

310 354

10 s

458

SR 60 " 29 23

127 1223 53318 2.36880

Sumber: Hasil Data SPSS, 2025
Berdasarkan hasil uji autokorelasi, Uji
melalui Durbin Watson digunakan untuk
mendeteksi autokorelasi, tidak ada
autokorelasi dalam model jika Durbin
Watson diantara nilai 1,54 dan 2,46.
Pada Tabel 3. terlihat nilai DW sebesar
1,571 yang menunjukkan bahwa nilai
1,571 lebih dari besar dU dan kurang
dari 4-dU.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Multikolinearitas

Coefficiants”

Sumber: Hasil Data SPSS, 2025
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas
pada tabel 4. tidak terdapat indikasi
multikolinearitas pada data yang diuiji,
dengan nilai toleransi > 0,1 dan nilai
VIF < 10 untuk setiap variabel
independen.
Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroscedasticity untuk
mengidentifikasi apakah ada suatu
perbedaan varians sisa antara data yang
diberikan oleh model regresi linier.
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Scatterpiot

casrtl

arsasion Standscdizad Fred

Sumber: Hasil Data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji Heteroskedastisitas
pada gambar 5. bahwa Data yang diuji
tidak menunjukkan tanda-tanda

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 15, No. 2, September 2025 — Februari 2026




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP

heteroskedastisitas, sesuai dengan pola
scatterplot yang menunjukkan bahwa
pola tertentu tidak dibentuk oleh titik-
titik yang tersebar.
Pengujian Hipotesis
Partial Test (Uji T)
Pada studi ini melibatkan dua variabel
independen, uji t berfungsi
mengevaluasi pengaruh diantara variabel
secara individu terhadap variabel
dependen.

Tabel 6. Hasil uji T

Coefficients”

Standardized
Coefficient; [

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6147 3271 1.878 066
Dewan_Komisaris -1.204 756 -180 -1.601 117
Direksi 1.019 259 536 3.928 000
Komite_Audit -.083 254 044 -326 745
CSR -2810 7.282 -043 -.386 701

a Dependent Variable: REO

Sumber: Hasil Data SPSS, 2025
Berdasarkan hasil uji T pada tabel 6,
bahwa CSR nilai signifikan terhadap
profitabilitas sebesar 0,66 (>0,05).
Serupa juga oleh variabel Dewan
Komisaris dan Komite Audit memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,177 dan
0,745 (> 0,05), sebaliknya variabel
direksi nilai signifikansi sebesar 0,000
(<0,05).
Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil uji T

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients  Coeficients

Wodel 8 Std. Error Bsta t sig
1 (Constant) 6147 3.7 1879 086

Dewan_Komisaris 1.204 756 180 -1.591 17
Direksi 1.019 259 536 3828 000
Komite_Audit -.083 254 -.044 -326 745
CsR 2810 7.282 -043 -386 701

a Dependsntvariable: REQ

Sumber: Hasil Data SPSS, 2025

Suatu variable dapat diketahui apakah
berpengaruh positif atau negatif dilihat
dari signifikansinya, berdasarkan tabel
tersebut diketahui bahwa board of
commissioners  tidak  berpengaruh
terhadap ROA dan direksi serta audit
committee berpengaruh negatif terhadap
ROA dan CSR berpengaruh positif.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan
beberapa teori dan prinsip dalam
kaitannya dengan efektivitas CSR dan
tata  kelola  perusahaan terhadap
profitabilitas. Berdasarkan teori agensi,
terdapat  potensi konflik  pada
kepentingan antara pemilik perusahaan

(prinsipal) dan pengelola (agen) karena
tujuan yang sering kali berbeda.
Manajemen perusahaan, sebagai agen,
menggunakan CSR untuk meningkatkan
reputasi  perusahaan dan mencapai
profitabilitas.  Namun, hasil  studi
menunjukkan variabel CSR belum
efektif dalam meningkatkan
profitabilitas perusahaan diukur melalui
ROA. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen sebagai agen mungkin
belum berhasil mengoptimalkan
tanggung jawab sosial demi kepentingan
pemilik perusahaan.

Pengaruh CSR terhadap Profitabilitas
(ROA)

Studi mengenai pengaruh CSR terhadap
ROA  menunjukkan bahwa CSR
memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap ROA. Penelitian ini sejalan
dengan  Teori  Legitimasi, Yyang
menekankan  pentingnya interaksi
masyarakat dengan perusahaan. Teori ini
berargumen bahwa perusahaan harus
beroperasi sesuai dengan norma dan
batasan masyarakat untuk menghindari
protes yang dapat mengganggu
operasional dan mengakibatkan
kerugian. Sebaliknya, perusahaan yang
melaksanakan CSR dengan baik dapat
menghindari protes, memastikan
kelangsungan operasional, dan mencapai
tujuan  profitabilitas.  Tetapi pada
penelitian ini CSR tidak berpengaruh
terhadap ROA. hasil pada studi
menunjukkan keberadaan CSR belum
berdampak signifikan pada ROA, karena
peran mereka belum sepenuhnya efektif
dalam praktiknya. Studi mengenai
pengaruh ukuran Dewan Komisaris
terhadap ROA menunjukkan bahwa
ukuran  Board of commissioners
memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap ROA. hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa keberadaan Board
of commissioners belum berdampak
signifikan pada ROA, karena peran
mereka belum sepenuhnya efektif dalam
praktiknya. Penelitian yang
mengeksplorasi pengaruh ukuran Board
of commissioners terhadap ROA
menemukan bahwa meskipun Board of
commissioners menunjukkan dampak
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positif. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa pengarun Dewan Komisaris
terhadap ROA tidak signifikan, yang
berarti bahwa kehadiran tidak dapat
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan
dalam hal ROA. Ketidakberdayaan
Dewan Komisaris untuk mempengaruhi
ROA secara signifikan juga bisa
disebabkan oleh sifat perusahaan yang
kompleks atau kondisi pasar yang tidak
mendukung. Dalam beberapa kasus,
Dewan Komisaris mungkin terjebak
dalam  struktur  birokrasi  yang
menghambat kemampuan mereka untuk
cepat mengambil keputusan.
Pengaruh Direksi
Profitabilitas (ROA)
Penelitian mengenai pengaruh ukuran
Direksi Independen terhadap ROA
menunjukkan bahwa ukuran Direksi
memiliki pengaruh positif, tetapi tidak
adanya signifikan terhadap ROA.
Temuan ini menunjukkan keberadaan
Direksi  Independen dalam Dewan
Direksi berdampak poasitif signifikan
pada ROA, karena peran mereka sebagai
penyeimbang bagi direktur terafiliasi
dan pengakomodasi berbagai pemangku
kepentingan sudah sepenuhnya efektif
dalam praktiknya. Keberhasilan Direksi
Independen dalam mempengaruhi ROA
secara signifikan dapat diatribusikan
pada  efektivitas  mereka  dalam
menjalankan fungsi pengawasan dan
strategi. Mereka dapat memberikan
sudut pandang yang objektif dan tidak
terpengaruh oleh kepentingan kelompok
tertentu, yang pada  gilirannya
meningkatkan kualitas keputusan yang
diambil oleh Dewan Direksi. Selain itu,
Direksi  Independen juga memiliki
kemampuan untuk mendorong praktik-
praktik Good Corporate Governance,
yang berfokus pada transparansi,
keadilan, dan CSR.

Pengaruh Komite Audit terhadap
Profitabilitas (ROA)

Studi  mengenai  pengaruh  ukuran
Komite audit terhadap ROA
menunjukkan ~ bahwa  Board  of
commissioners memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap ROA. Hasil

terhadap

pada studi ini menunjukkan bahwa
keberadaan Komite  Audit  belum
berdampak signifikan pada ROA, karena
peran mereka belum sepenuhnya efektif
dalam praktiknya Keberadaan jumlah
Komite Audit Independen terbukti
memiliki ~ pengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap ROA. Temuan ini
menunjukkan bahwa peran Independensi
yang dilakukan olen Komite Audit
belum  berjalan  secara  optimal.
Berdasarkan Teori Stewardship, terdapat
poin mengenai Pembatasan Agensi,
yang merujuk pada hubungan antara
pemegang saham sebagai pemilik
perusahaan dan manajer sebagai agen
yang bertindak atas nama pemilik. Teori
ini menekankan pentingnya mengurangi
konflik kepentingan antara pemilik dan
manajer dengan cara memberikan
insentif  yang  tepat, melakukan
pengawasan  yang ketat, serta
memberdayakan manajer  sebagai
pengelola yang bertanggung jawab.
Namun, dalam konteks penelitian ini,
peran Komite Audit Independen belum
dapat dimaksimalkan, sehingga
pengaruhnya terhadap kinerja keuangan
perusahaan menjadi negatif. Selain itu,
ditunjukkan bahwa Board of directors
memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap ROA, menandakan peran aktif
Direksi dalam pengambilan keputusan
strategis sangat penting bagi
profitabilitas perusahaan. Direksi yang
kuat, terutama  dengan  anggota
independen,  mampu  menjalankan
prinsip GCG dengan lebih baik. Namun,
peran Komite Audit menunjukkan
pengaruh  negatif terhadap ROA,
mengindikasikan bahwa fungsi
pengawasan belum optimal.

KESIMPULAN

Kesimpulan  pada  penelitian ini
menemukan bahwa CSR terhadap
Profitabilitas memili dampak positif
terhadap ROA, variabel  dewan
komisaris menunjukkan dampak positif
terhadap ROA tetapi tidak signifikan.
Kemudian variabel direksi memiliki
pengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap ROA, dan komite audit tidak
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menunjukkan  pengaruh  signifikan
terhadap ROA. Saran dari studi ini
menunjukkan bahwa meskipun CSR,
Dewan Komisaris, Direksi, dan Komite
Audit  memiliki potensi untuk
mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan, hasil yang diperoleh
menunjukkan  bahwa  implementasi
mereka belum optimal. Keberadaan CSR
belum memberikan dampak signifikan
terhadap ROA, mengindikasikan
perlunya evaluasi dan peningkatan
strategi CSR agar lebih efektif. Selain
itu, meskipun Dewan Komisaris dan
Komite Audit memiliki peran penting
dalam tata kelola perusahaan, ukuran
dan jumlah anggota tidak selalu
menjamin kinerja yang baik, sehingga
penekanan harus lebih pada kualitas dan
efektivitas mereka dalam menjalankan
fungsi pengawasan.
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